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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha ternak yang pada mulanya hanya berkisar pada kegiatan atau usaha

rakyat kian berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Akibat

dari perkembangan zaman membuat masyarakat semakin sadar akan pentingnya

gizi dari bahan hewani yang menyebabkan permintaan akan produk peternakan

semakin meningkat. Hal ini tidak terlepas dari ayam yang merupakan sumber

protein hewani untuk kebutuhan masyarakat.

Usaha peternakan pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya genetik, manajemen dan pakan. Ketiga faktor tersebut harus

diperhatikan dan dijalankan sesuai peraturan dan dengan ketekunan agar

mendapatkan hasil seoptimal mungkin. Usaha peternakan khususnya penghasil

telur serta bertujuan untuk mendapatkan keuntungan seoptimal mungkin sesuai

dengan target yang telah direncanakan. Maka pihak produsen yang berlaku

sebagai sumber daya manusia dalam bidang peternakan khususnya peternakan

ayam produksi telur harus memanfaatkan ilmu dan teknologi peternakan secara

benar dan tepat yang meliputi pemberian pemilihan bibit unggul, pemberian

ransum yang berkualitas serta pengendalian penyakit secara benar dan tepat.

Selain ketiga faktor diatas, sumber daya manusia juga memiliki peran yang

sangat penting dalam menjalaakan usaha peternakan. Sumber daya manusia yang

tekun dan cerdas dalam ilmu manajemen peternakan sangat dibutuhkan untuk

menjalankan usaha peternakan serta untuk mewujudkan tujuan yang akan dicapai

suatu usaha yang bergerak dalam lingkup peternakan, khususnya usaha ayam

petelur. Melalui program pendidikan nasional Politeknik Negeri Jember berusaha

menciptakan sumber daya manusia yang terampil dan dapat diandalkan dan

memiliki keterampilan dalam bidangnya masing-masing, khususnya dalam bidang

peternakan.

Meningkatnya usaha dalam bidang peternakan ditunjang oleh faktor sumber

daya manusia yang terampil dalam ilmu peternakan. Politeknik Negeri Jember
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merupakanperguruan tinggi yang memiliki beberapa program pendidikan

yang salah satunya adalah peternakan yang menciptakan mahasiswa-mahasiswa

yang mampu bersaing dibidang peternakan. Untuk lebih meningkatkan tujuan

program pendidikan, Politeknik Negeri Jember melakukan program Praktek Kerja

Lapang (PKL) yang bertujuan agar mahasiswa labih mengenal dunia kerja serta

untuk meningkatkan keterampilan dan pengalaman mahasiswa dalam ilmu

peternakan.

1.2. Tujuan Praktek kerja Lapang

1.2.1 Tujuan Umum

a. Memberikan pandangan kepada mahasiswa terhadap lingkungan kerja

b. Membantu mahasiswa dalam proses adaptasi dengan lingkungan kerja

c. Membantu mahasiswa dalam mengambangkan pengetahuan tentang

lingkungan kerja

1.2.2 Tujuan Khusus

a. Menambah wawasan mahasiswa tentang manajemen peternakan

b. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang usaha peternakan serta

manajemen yang dilakukan dalam usaha peternakan

c. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam bidang peternakan

d. Lebih mengenalkan usaha peternakan kepada mahasiswa tentang dunia kerja

dalam bidang peternakan

1.3. Lokasi dan Jadwal Praktek Kerja Lapang

Praktek Kerja Lapang (PKL) ini dilakukan di PT. Prospek Karyatama

beralamat di Jln. Raya Daendels, Desa Wadeng, Kabupaten Gresik, Gresik, Jawa

Timur. Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan mulai 23 Maret 2015 sampai

dengan 30 April 2015.
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1.4. Metode Pelaksanaan

a. Mengikuti serangkaian kegiatan yang telah ditetapkan perusahaan.

b. Melakukan diskusi dengan pihak perusahaan guna mendapatkan informasi

dan data sebagai referensi dalam pelaporan.

c. Melakukan dokumentasi dan mencatat setiap kegiatan yang dilakukan agar

dapat melengkapi data dalam penyusunan laporan.


